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One of the attitudes and behaviors implanted through the school environment is indepen-
dence. Child independence is closely related to children as individuals who have interper-
sonal intelligence and social skills that impact on the ability of children to understand
the demands of the environment against him and adjust his behavior manifested in the
behavior of independence. Development of interpersonal intelligence, can be done with
elaboration learning, ie learning is presented by digging the potential of the child to be
developed in the interaction in the classroom. Social skill is a skill that can be learned by
a person from an early age about the pattern of relating to others through ways that are
accepted by the environment and can be mutually beneficial, not only benefiting him but
also benefiting others.

Abstrak

Salah satu sikap dan perilaku yang ditanamkan melalui lingkungan sekolah adalah ke-
mandirian. Kemandirian anak sangat erat kaitannya dengan anak sebagai individu yang
mempunyai kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial yang berdampak pada kemam-
puan anak memahami tuntutan lingkungan terhadap dirinya dan menyesuaikan tingkah
lakunya yang dimanisfestasikan dalam perilaku kemandirian. Pengembangan kecerdasan in-
terpersonal, dapat dilakukan dengan pembelajaran elaborasi, yakni pembelajaran disajikan
dengan cara menggali potensi yang dimiliki anak untuk dikembangkan dalam interaksi di
kelas. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang dapat dipelajari oleh seseorang se-
Jjak usia dini mengenai pola berhubungan dengan orang lain melalui cara-cara yang diterima
oleh lingkungan dan dapat saling menguntungkan, tidak hanya menguntungkan dirinya
tapi juga menguntungkan buat orang lain.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan wa-
hana pendidikan yang sangat fundamental da-
lam memberikan kerangka dasar terbentuk dan
berkembangnya dasardasar pengetahuan, sikap
dan keterampilan pada anak. Karena usia dini
merupakan periode awal yang paling penting
dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan manusia. Mela-
lui lingkungan sekolah, dalam hal ini Taman
Kanak-kanak (TK) inilah anak mulai mengenal
dan memahami tuntunan lingkungannya. Hal ini
kemudian berdampak pada sikap dan perilaku
yang diharapkan oleh tokoh otoritas (dalam hal
ini adalah guru) pada dirinya dalam situasi yang
lebih terstruktur.

Salah satu sikap dan perilaku yang dita-
namkan melalui lingkungan sekolah adalah ke-
mandirian. Kemandirian anak juga dapat diarti-
kan sebagai keterampilan untuk membantu diri
sendiri baik kemandirian secara fisik maupun
kemandirian secara psikoligis. Kemandirian seca-
ra fisik merupakan kemampuan untuk mengurus
diri sendiri dan kemandirian secara psikologis
merupakan kemampuan untuk membuat kepu-
tusan dan memecahkan masalah yang dihadapi.

Kemandirian anak sangat erat kaitannya
dengan anak sebagai individu yang mempunyai
kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial
yang berdampak pada kemampuan anak mema-
hami tuntutan lingkungan terhadap dirinya dan
menyesuaikan tingkah lakunya yang dimanisfes-
tasikan dalam perilaku kemandirian.

Kecerdasan Interpersonal merupakan ke-
mampuan mengenal dan memahami diri sendiri
serta berani bertanggunjawab atas perbuatannya
sendiri. Anak-anak yang cerdas secara interper-
sonal belajar sesuatu dari diri mereka sendiri.
Mereka mencermati dari apa yang mereka ala-
mi dan rasakan. kecerdasan interpersonal meru-
pakan kemampuan untuk berhubungan dengan
orang lain baik dalam berkomunikasi, memper-
sepsi, mampu merasakan perasaan serta mampu
bekerjasama dengan orang lain. Kemampuan ini
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
menumbuhkan kemandirian anak.

Keterampilan sosial merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki sejak dini agar
individu tersebut mampu menghadapi problema
hidup dalam kaitannya sebagai makhluk sosial
yang selalu terus-menerus berinteraksi. Anak
yang memiliki keterampilan sosial akan lebih
efektif karena ia mampu memilih dan melakukan
perilaku yang tepat sesuai dengan tuntutan ling-
kungan. Seorang anak dikatakan memiliki kete-

rampilan sosial yang tinggi apabila ia dapat ber-
komunikasi dengan baik sesuai aturan (tatacara)
dengan sesamanya di dalam sebuah kelompok.
Keterampilan sosial mempengaruhi perilaku ke-
mandirian anak dalam melakukan interaksi den-
gan lingkungannya.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah di-
kemukakan di atas, penulis berpandangan bahwa
kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial
memberikan pengaruh besar terhadap perilaku
kemandirian anak usia dini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.Bagaimana gambaran pengaruh kecer-
dasan interpersonal terhadap kemandirian anak
usia dini?

2.Bagaimana gambaran pengaruh kete-
rampilan sosial terhadap kemandirian anak usia
dini?

3.Bagaimana gambaran pengaruh kecer-
dasan interpersonal dan keterampilan sosial ter-
hadap kemandirian anak usia dini?

II. KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Konseptual
1. Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini
Kecerdasan interpersonal merupakan ke-
mampuan untuk berhubungan dengan orang
lain. Kecerdasan interpersonal adalah intelegensi
spesifik manusia yang berhubungan dengan ke-
giatan pembelajaran atau stimulasi yang dapat
mengembangkan setiap aspek perkembangan
yang dimiliki oleh anak. Salah satu aspek per-
kembangan anak adalah interpersonal.
Kecerdasan interpersonal menurut Gard-
ner , adalah kemampuan untuk memahami
orang lain, apa yang memotivasi mereka, ba-
gaimana mereka bekerja, bekerjasama dengan
mereka. Kecerdasan interpersonal merupakan
kemampuan untuk mengenali dan merespon si-
kap dan perilaku, motivasi serta keinginan orang
lain. Bagaimana diri kita mampu membangun
hubungan yang harmonis dengan memahami
dan merespon manusia atau orang lain merupa-
kan bagian dari kecerdasan interpersonal. Kecer-
dasan interpersonal bukan merupakan bagian
dari karakter kepribadian yang bersifat bawaan,
melainkan merupakan keterampilan yang bisa
dipelajari. Fleethem , dalam makna yang sama
menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal se-
bagai potensi yang ada pada diri individu untuk
mengerti dan memikirkan hubungan individu
yang ada disekitarnya. Ini harus dilakukan den-
gan pengetahuan tentang bagaimana berperilaku
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dan bergaul secara efektif, jika individu dapat
diterima dan populer di antara teman sebaya da-
pat dikatakan memiliki kecerdasan interpersonal
yang baik atau dengan kata lain kecerdasan in-
terpersonal merupakan perilaku yang dipelajari
dan diterima secara eksternal, yang memungkin-
kan anak untuk berinteraksi dengan orang lain
dengan cara menimbulkan tanggapan positif dan
membantu menghindari respon negatif. Pandan-
gan yang lebih konkret karena disertai contoh
profesi dikemukakan oleh Gardner dan Checkley
(dalam Baum, Viens, dan Slatin) , bahwa kecer-
dasan interpersonal adalah peka pemahaman
terhadap orang lain dan kemampuan individu
dalam berurusan dengan orang lain atau lingkun-
gannya seperti seorang guru, sales, dokter dan se-
kumpulan politisi. Kecerdasan ini dalam bentuk
lanjutannya memungkinkan anak-anak teram-
pil membaca maksud dan keinginan orang lain.
Bahkan ketika orang lain tersebut tidak bersama
lagi dengan mereka. Kecerdasan interpersonal
juga mencakup kemampuan untuk berempati ter-
hadap perasaan orang lain, rasa takut, antisipasi
dan kepercayaan.

Kemudian Ghufron menyatakan sebagai
keterampilan sosial untuk mengenali dan me-
respon secara layak perasaan, sikap dan perila-
ku, motivasi serta keinginan orang lain. Anak
mampu membangun hubungan yang harmonis
dengan memahami dan merespon manusia atau
orang lain merupakan bagian dari kecerdasan in-
terpersonal.

Pendapat yang tidak jauh berbeda dike-
mukakan oleh Fontana dan Cillesen dalam Pa-
palia dan Fieldman , menuliskan bahwa kompe-
tensi interpersonal anak dilihat sebagai perilkau
prososial, altruistik, dan dapat bekerjasama.
Anak-anak yang sangat disukai dan yang dinilai
berkompetensi interpersonal oleh orang tua dan
guru-guru pada umumnya mampu mengatasi ke-
marahan dengan baik, mampu merespon secara
langsung melakukan cara-cara yang dapat memi-
nimalisasi konflik yang lebih jauh dan mampu
mempertahankan hubungannya.

Kecerdasan interpersonal yang baik dapat
dibangun antara lain dari kemampuan mengem-
bangkan perilaku dan komunikasi, memahami,
mencerna, peka dan merespon secara tepat ter-
hadap suasana hati, tempramen, motivasi, kein-
ginan dan perasaan orang lain, sehingga interaksi
kerjasama dan komunikasi yang dibangun bersa-
ma dapat berjalan dengan baik dan efektif.

Interaksi dengan teman-teman sekelom-
pok bermain mempunyai pengaruh besar dalam
perkembangan pemikiran anak. Melalui interaksi
ini, seorang anak dapat membandingkan pemi-

kiran dan pengetahuan yang telah dibentuknya
dengan pemikiran dan pengetahuan orang lain.
Anak tertantang untuk semakin mengembang-
kan pemikiran dan pengetahuannya sendiri. Tan-
tangan kelompok akan membentuk anak mela-
kukan asimilasi dan akomodasi terhadap skema
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Pengembangan kecerdasan interpersonal,
dapat dilakukan dengan pembelajaran elaborasi,
yakni pembelajaran disajikan dengan cara meng-
gali potensi yang dimiliki anak untuk dikembang-
kan dalam interaksi di kelas. Caranya adalah
mengurutkan dari sederhana ke yang komplek,
mengajak anak secara bersama-sama mamaha-
mi, serta merankaikan dan mengaplikasikan sua-
tu konsep, prosedur atau prinsip dalam kehidu-
pan sehari-hari.

Banyak contoh yang dapat dikemukakan
untuk menunjukkan betapa erat hubungan yang
ada antara faktor-faktor hubungan interpersonal,
misalnya; anak-anak merasa menikmati permai-
nan jika beberapa mainan miliknya sendiri dapat
dibagikan kepada teman sebaya untuk digunakan
bersama-sama dalam bermain kelompok, walau-
pun anak belum mempunyai pemahaman bahwa
hidup menyendiri adalah merupakan penyim-
pangan dari kehidupan sosialnya. Anak tidak se-
lamanya mengembangkan perbedaan dan status
sosial. Demi kepentingan dan kebutuhan untuk
bermain mereka selalu mengedepangkan kerjasa-
ma dan saling membantu.

2. Keterampilan Sosial Anak Usia Dini

Sejak kecil anak telah belajar cara berpe-
rilaku sosial sesuai dengan harapan orang-orang
di sekitamya, yaitu dengan ibu, ayah, dan sauda-
ranya. Apa yang telah dipelajari anak dan ling-
kungan keluarganya turut mempengaruhi pem-
bentukan perilaku sosialnya dilingkungan yang
lebih luas. Ketika anak berhubungan dengan
orang lain, terjadi peristiwa-peristiwa yang san-
gat bermakna dalam kehidupannya yang dapat
membantu pembentukan kepribadiannya. Perila-
ku sosial merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan orang lain, baik dengan teman sebaya,
guru, orang tua, maupun saudara.

Keller dan Carlson mendefinisikan kete-
rampilan sosial pada anak adalah penggunaan
penguatan sosial yang umum dalam hubungan
kelompok sebaya. Penguatan tersebut meliputi:
imitasi (meniru), tersenyum, tertawa, memberi,
kasih sayang, dan verbalisasi. Anak yang memili-
ki keterampilan sosial yang baik tentunya mampu
mengekspresikan apa yang mereka rasakan seca-
ra baik dan tentunya pada tempatnya. Sehingga
teman-teman sebaya mereka mampu menerima-
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nya secara penuh. Kemampuan berekspresi yang
baik merupakan indikator ketarampilan sosial
yang baik pada anak.

Liberman et.al dalam Chris Segrin and
Michelle Givertz menyatakan bahwa keterampi-
lan sosial adalah kemampuan untuk mengung-
kapkan perasaan atau berkomunikasi tentang
kepentingan dan keinginan kepada orang lain.
Menurut Liberman et.al keterampilan sosial me-
rupakan kemampuan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi, kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi dengan baik bukti dari keterampilan
sosial yang baik pula.

Menurut Bornstein et.al, keterampilan so-
sial sebagai kemampuan untuk mengekspresikan
perasaan baik positif dan negatif dalam konteks
interpersonal tanpa harus berakibat hilangnya
penguatan di lingkungan sosial. Kemampuan
untuk mengekspresikan dan mengkomunikasi-
kan perasaan positif dan negatif yang dirasakan
merupakan indikator utama dari keterampilan
sosial yang didefiniskan oleh Bornstein, sesorang
yang mampu mengkomunikasikan apa yang dia
rasakan kepada orang lain tanpa menimumbul-
kan dampak negatif pada dirinya merupakan
kunci dari keterampilan sosial yang baik dari seo-
rang individu.

Comb and Slaby dalam Van Hassel men-
gungkapkan keterampilan sosial pada anak seba-
gai kemampuan untuk berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks sosial tertentu dengan cara-
cara tertentu yang secara sosial dapat diterima
atau dihargai dan pada saat yang sama secara
pribadi saling menguntungkan, atau bermanfaat
terutama untuk orang lain. Combs dan Slaby
juga menunjukkan kebutuhan untuk menilai ke-
terampilan sosial dari berbagai perspektif, terma-
suk dari individu itu sendiri, rekanrekan, guru,
dan orang tua.

Keterampilan sosial merupakan keteram-
pilan yang dapat dipelajari oleh seseorang sejak
usia dini mengenai pola berhubungan dengan
orang lain melalui caracara yang diterima oleh
lingkungan dan dapat saling menguntungkan,
tidak hanya menguntungkan dirinya tapi juga
menguntungkan buat orang lain. Dengan kete-
rampilan sosial seseorang mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan, mampu bekerjasama
dan mengatasi masalah serta menghargai diri
sendiri dan orang lain.

Keterampilan sosial juga membuat anak
mudah diterima oleh anak lain karena mampu
berperilaku sesuai harapan lingkungannya secara
tepat. Begitu pula anak-anak yang diberi kesem-
patan bermain dan berinteraksi dengan teman-
teman sebayanya, mereka akan menjalin perte-

manan dan persahabatan yang akan membuat
mereka peka terhadap perasaan anak-anak yang
lain dan hal memungkinkan mereka untuk men-
gembangkan keterampilan sosial.

Untuk itu peran orang tua, guru, dan ling-
kungan sangat diperlukan dalam mengembang-
kan keterampilan sosial anak dengan cara menja-
di contoh yang baik buat anak serta memberikan
kesempatan pada anak untuk menjalin hubungan
dengan teman yang merupakan media bagi anak
untuk mencoba dan mengembangkan keterampi-
lan sosial mereka.

Dengan demikian pada anak usia dini,
khususnya keterampilan sosial harus mendapat
perhatian yang serius bagi guru dalam membe-
rikan penilaian. Hal yang terpenting yang harus
diperhatikan adalah tujuan dan data apa yang
akan diberikan penilaian karena berdampak pada
metode yang digunakan.

3. Kemandirian Anak Usia Dini a. Ke-
mandirian

Kemandirian merupakan sikap dan peri-
laku seseorang yang mencerminkan perbuatan
yang cenderung individual (mandiri), tanpa ban-
tuan dan pertolongan dari orang lain. Kemandi-
rian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu
tidak harus ditentukan atau diarahkan sepenuh-
nya oleh orang lain. Kemandirian anak sangat di-
perlukan dalam rangka membekali mereka untuk
menjalani kehidupan yang akan datang.

Stein dan Book menyatakan bahwa ke-
mandirian merupakan kemampuan untuk men-
garahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam
berpikir dan bertindak, serta tidak merasa ber-
gantung pada orang lain secara emosional. Anak
yang mandiri adalah anak yang memiliki keper-
cayaan diri dan motivasi yang tinggi. Sehingga
dalam setiap tingkah lakunya tidak banyak meng-
gantungkan diri pada orang lain, biasanya pada
orang tuanya.

Anak yang kurang mandiri selalu ingin
ditemani atau ditunggui oleh orang tuanya, baik
pada saat sekolah maupun pada saat bermain.
Kemana-mana harus ditemani orang tua atau
saudaranya. Berbeda dengan anak yang memiliki
kemandiran, ia berani memutuskan pilihannya
sendiri, tingkat kepercayaan dirinya lebih nam-
pak, dan mudah menyesuaikan diri dengan ling-
kungan dan teman bermain maupun orang asing
yang baru dikenalnya.

Luther memberikan peninjauan dari
perspektif psikologis bahwa kemandirian pada
dasarnya berawal dari adanya rasa kemandirian
diri (self-efficacy) atau persepsi seseorang tentang
seberapa baik individu dapat menangani suatu
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masalah yang muncul. Setiap anak itu cende-
rung untuk mandiri atau memiliki potensi untuk
mandiri, karena setiap anak dikarunia perasaan,
pikiran, kehendak sendiri, yang kesemuanya itu
merupakan totalitas psikis dan sifat-sifat serta
struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase per-
kembangannya.

Menurut Bathi, kemandirian merupakan
perilaku yang aktivitasnya diarahkan kepada diri
sendiri, tidak banyak mengharapkan bantuan
dari orang lain, dan bahkan mencoba memecah-
kan masalahnya sendiri. Dengan kepercayaan
dirinya, anak berani tampil dan berekspresi di de-
pan orang banyak atau di depan umum. Penam-
pilannya tidak terlihat malu-malu, kaku, atau
canggung,tapi ia mampu beraksi dengan wajar
dan bahkan mengesankan. Anak yang memiliki
motivasi tinggi ini dapat terlihat dari perilakunya
yang aktif, kreatif, dan memiliki sifat ingin tahu
(curiositas) yang tinggi. Anak tersebut biasanya
selalu banyak bertanya dan serba ingin tahu, se-
lalu mencobanya, mempraktekkannya, dan men-
coba-coba sesuatu yang baru.

Witherington dalam Spencer mengemus-
kakan bahwa perilaku kemandirian ditunjukkan
dengan adanya kemampuan untuk mengambil
inisiatif, kemampuan mengatasi masalah ser-
ta keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa
bantuan orang lain. Kemandirian sebagai salah
satu aspek yang ingin dicapai tidak akan muncul
secara tiba-tiba, tetapi perlu dilatih dan membu-
tuhkan proses yang panjang. Salah satu upaya
untuk mencapainya adalah menciptakan suasana
kondusif yang memungkinkan anak mengem-
bangkan kemandirian tersebut. Kemandirian
bukan hanya sekedar mandiri dalam arti sempit,
melainkan juga dalam arti luas yaitu bagaimana
anak mengalami dan melakukan kegiatan sosial.

Kemandirian merupakan kemampuan se-
seorang untuk tidak tergantung atau tidak mem-
butuhkan bantuan orang lain dalam merawat di-
rinya secara fisik (makan sendiri tanpa disuapi,
berpakaian sendiri tanpa dibantu, mandi dan bu-
ang air besar serta kecil sendiri), dalam membuat
sebuah keputusan secara emosi, dan dalam berin-
teraksi dengan orang lain secara sosial.

Selain itu mengembangkan perilaku ke-
mandirian tidak harus di lakukan dilingkungan
rumah saja, tetapi dalam lingkungan sekolah per-
Iu memberikan dukungan agar anak bisa man-
diri dalam pengembangan perilaku kemandirian
anak, guru hendaknya memperhatikan perkem-
bangan pada diri anak, memilih metode dan ku-
rikulum yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak untuk membantu guru dalam mengembang-
kan prilaku kemandirian pada anak.

Untuk melatih kemandirian anak, selain
menyediakan kesempatan yang sesuai dengan
umur anak (menyelesaikan tugas sendiri, mem-
buat keputusan) juga perlu menyediakan bantu-
an hanya jika mereka minta. Kadang anak minta
bantuan ketika mereka sebenarnya hanya minta
ditemani atau diperhatikan. Anak perlu dido-
rong untuk melakukan sesuatu sendiri yang me-
reka dapat lakukan. Ada perbedaan antara mela-
kukan untuk (doing to) dengan melakukan bagi
(doing for) anak. Mengijinkan anak mengalami
“penguasaan” dengan membuat keputusan sen-
diri dan menjadi mandiri adalah dua cara untuk
mendorong terbentuknya kompetensi.

Kemandirian anak usia dini merupakan
bagian dari proses perkembangan yang diharap-
kan terjadi dalam rangka menuju ke kedewasaan,
intinya bahwa kemandirian anak merupakan
suatu kemampuan untuk berfikir, merasakan,
serta anak melakukan sesuatu atas dorongan diri
sendiri sesuai dengan kewajibannya dalam kehi-
dupan seharihari tanpa dibantu oleh orang lain.

III. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kecerdasan Interpersonal ter-
hadap Kemandirian anak usia dini.

Anak yang berkembang kecerdasan inter-
personalnya akan memiliki keterampilan berko-
munikasi, mediasi dan negosiasi serta kepemim-
pinan dalam berorganisasi. Dengan memahami
sikap dan perilaku orang lain maka anak akan
melakukan sesuatu berdasarkan pemahamannya
sendiri yang kemudian melahirkan perilaku ke-
mandirian.

Kecerdasan interpersonal menurut Gard-
ner , adalah kemampuan untuk memahami orang
lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana
mereka bekerja, bekerjasama dengan mereka.
Kecerdasan interpersonal merupakan kemam-
puan untuk mengenali dan merespon sikap dan
perilaku, motivasi serta keinginan orang lain. Ba-
gaimana diri kita mampu membangun hubungan
yang harmonis dengan memahami dan merespon
manusia atau orang lain merupakan bagian dari
kecerdasan interpersonal. Dengan terbangunn-
nya hubungan yang harmonis dan memberikan
respon yang baik terhadap sikap dan perilaku
orang lain, anak akan tergerak untuk melakukan
sendiri kegiatannya dengan berdasarkan cara ber-
pikirnya sehingga dengan sendirinya terbentuk
kemandirian pada anak.

Witherington dalam Spencer mengemu-
kakan bahwa perilaku kemandirian ditunjukkan
dengan adanya kemampuan untuk mengambil
inisiatif, kemampuan mengatasi masalah ser-
ta keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa
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bantuan orang lain. Kemandirian sebagai salah
satu aspek yang ingin dicapai tidak akan muncul
secara tiba-tiba, tetapi perlu dilatth dan membu-
tuhkan proses yang panjang. Salah satu upaya
untuk mencapainya adalah menciptakan suasana
kondusif yang memungkinkan anak mengem-
bangkan kemandirian tersebut. Kemandirian
bukan hanya sekedar mandiri dalam arti sempit,
melainkan juga dalam arti luas yaitu bagaimana
anak mengalami dan melakukan kegiatan sosial.
Dengan kegiatan sosial dalam suasana yang kon-
dusif maka akan tercipta kecerdasan interperso-
nal pada anak untuk memberikan respon positif
pada sikap dan perilaku orang lain.

Dengan demikian, kemandirian anak per-
lu mendapat perhatian yang serius bagi orang
tua dan guru, karena salah satu faktor penentu-
nya adalah kecerdasan interpersonal. Untuk itu
kecerdasan interpersonal menjadi salah satu hal
yang urgen untuk dikembangkan, semakin besar
kecerdasan interpersonal anak, semakin besar
peluang anak menunjukkan perilaku kemandiri-
annya.

2. Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap
Kemandirian anak usia dini.

Keterampilan sosial merupakan kegiatan
yang menitikberatkan pada interaksi yang baik,
berhasilnya suatu interaksi seseorang dengan
orang lain merupakan bukti dari keterampilan
sosial yang dimiliki. Hal ini akan membentuk ke-
mandirian anak untuk melakukan suatu kegiatan
yang berhubungan dengan lingkungan sekitar-
nya.

Menurut Gordon and Browne keterampi-
lan sosial merupakan strategi anak-anak belajar
yang memungkinkan mereka untuk berperilaku
tepat di lingkungan mereka. Keterampilan so-
sial membantu anak-anak belajar untuk memulai
atau mengelola interaksi sosial dengan orang lain
serta berinteraksi dengan aturan yang berlaku.
Dengan keterampilan sosial yang baik maka inte-
raksi sosial anak akan terkelola dengan baik yang
berdampak pada kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan kemampuan masingmasing sehingga ter-
bentuk perilaku kemandirian.

Lindzey dan =~ Aronson menyatakan

bahwa orang-orang yang  mandiri
menunjukkan inisiatif, berusaha untuk
mengejar prestasi, menunjukkan rasa percaya
diri yang besar, secara relatif jarang mencari
perlindungan dari orang lain serta mempunyai
rasa ingin menonjol. Mandiri adalah sikap yang
mampu mengurus kehidupannya sendiri dan ti-
dak menjadi beban orang lain. Sikap mandiri
bukan sikap egois atau hidup sendiri, melainkan
sikap bersedia dan mampu membangun kehidu-

pan sendiri dalam rangka kebersamaan. Dengan
kebersamaan, anak-anak akan membangun pe-
mikiran bersama kemudian melakukan kegiatan
berdasarkan apa yang dipahami berdasarkan
kemampuannya masing-masing. Dengan kata
lain bahwa dengan keterampilan sosial melalui
membangun pemikiran bersama dalam melahir-
kan ide berdasarkan kemampuan masing-masing
anak yang berujung pada kemandirian anak.
Dengan demikian, kemandirian anak sangat pen-
ting untuk diperhatikan dengan terlebih dahulu
memastikan kemampuan interaksi sosial anak
melalui keterampilan sosialnya.

3. Pengaruh Kecerdasan Interpersonal dan
Keterampilan Sosial terhadap Kemandirian anak
usia dini.

Kemandirian bertitik tolak pada paradig-
ma yang menyatakan bahwa setiap individu atau
kelompok bertanggung jawab atas kehidupannya
sendiri. Kemandirian yang dikemukakan tersebut
di atas diartikan sebagai kemampuan seorang
anak untuk menentukan pilihan yang ia anggap
benar, berani memutuskan pilihannya, dan ber-
tanggung jawab atas resiko dan konsekwensi
yang diakibatkan dari pilihannya tersebut.

Luther memberikan peninjauan dari
perspektif psikologis bahwa kemandirian pada
dasarnya berawal dari adanya rasa kemandirian
diri (self-efficacy) atau persepsi seseorang tentang
seberapa baik individu dapat menangani suatu
masalah yang muncul. Setiap anak itu cende-
rung untuk mandiri atau memiliki potensi untuk
mandiri, karena setiap anak dikarunia perasaan,
pikiran, kehendak sendiri, yang kesemuanya itu
merupakan totalitas psikis dan sifat-sifat serta
struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase per-
kembangannya. Dengan demikian setiap anak
perlu dilatih untuk mengembangkan kemandi-
rian sesuai kapasitas dan tahapan perkemban-
gannya. Faktorfaktor yang dapat memberikan
pengaruh kepada perilaku kemandirian anak
diantaranya kecerdasan interpersonal dan kete-
rampilan sosial.

Menurut Semiawan , belajar dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara, biasa dilakukan mela-
lui melihat, mendengarkan, membaca, menyen-
tuh, bergerak, bertindak, berinteraksi, merefleksi,
dan bahkan dengan bermain, anak belajar secara
terus menerus untuk mampu mencapai kemadi-
rian dan sekaligus mampu beradaptasi terhadap
berbagai perubahan lingkungan.

Pandangan yang lebih konkret karena di-
sertai contoh profesi dikemukakan oleh Gardner
dan Checkley (dalam Baum, Viens, dan Slatin)
, bahwa kecerdasan interpersonal adalah peka
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pemahaman terhadap orang lain dan kemampu-
an individu dalam berurusan dengan orang lain
atau lingkungannya seperti seorang guru, sales,
dokter dan sekumpulan politisi. Kecerdasan ini
dalam bentuk lanjutannya memungkinkan anak-
anak terampil membaca maksud dan keinginan
orang lain. Bahkan ketika orang lain tersebut
tidak bersama lagi dengan mereka. Kecerdasan
interpersonal juga mencakup kemampuan untuk
berempati terhadap perasaan orang lain, rasa ta-
kut, antisipasi dan kepercayaan.

Keterampilan sosial juga membuat anak
mudah diterima oleh anak lain karena mampu
berperilaku sesuai harapan lingkungannya secara
tepat. Begitu pula anak-anak yang diberi kesem-
patan bermain dan berinteraksi dengan teman-
teman sebayanya, mereka akan menjalin perte-
manan dan persahabatan yang akan membuat
mereka peka terhadap perasaan anak-anak yang
lain dan hal memungkinkan mereka untuk men-
gembangkan perilaku kemandiriannya.

Rubin et al., menjelaskan bahwa pengem-
bangan keterampilan sosial dan komunikasi da-
lam interaksi kelompok sosial di masa kecil akan
membangun landasan keberhasilan anak dalam
menyesuaikan diri. Dengan keterampilan sosial
yang baik, anak akan mampu untuk menyesuai-
kan diri dengan lingkungannya, mengingat suatu
saat anak akan beranjak dewasa dan berbaur den-
gan lingkungan yang lebih kompleks yang tentu-
nya mempunyai pengaruh yang sangat kuat.

Dengan demikian kecerdasan
interpersonal  dan keterampilan  sosial
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
perilaku kemandirian anak usia dini.

Kemandirian merupakan kemampuan
penting dalam hidup seseorang yang perlu dilatih
sejak dini. Seseorang dikatakan mandiri jika da-
lam menjalani kehidupan tidak tergantung kepa-
da orang lain khususnya dalam melakukan kegia-
tan sehari-hari. Kemandirian juga ditunjukkan
dengan adanya kemampuan mengambil keputus-
an serta mengatasi masalah. Dengan demikian
setiap anak perlu dilatih untuk mengembangkan
kemandirian sesuai kapasitas dan tahapan per-
kembangannya.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan masalah, kajian teori dan
pembahasan yang telah dikemukakan sebelum-
nya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1.Kecerdasan interpersonal dapat membe-
rikan pengaruh yang cukup besar terhadap perila-
ku kemandirian anak usia dini.

2.Keterampilan sosial dapat memberikan

pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku ke-
mandirian anak usia dini.

3.Kecerdasan interpersonal dan keteram-
pilan sosial dapat memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap perilaku kemandirian anak
usia dini.
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